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Abstrak 
Proses pembelajaran masa pandemi covid-19 yang dilaksanakan di SD Negeri 1 Ngalian Kabupaten 
Wonosobo terdapat permasalahan yaitu pembelajaran kurang bervariatif, guru hanya membagikan tugas 
melalui LKS dan model pembelajaran yang digunakan tidak bervariasi. Hal tersebut menyebabkan hasil 
belajar muatan pelajaran matematika peserta didik kurang maksimal. Adapun tujuan penelitian ini guna 
mengatasi kekurangan peserta didik kelas III dalam memahami muatan pelajaran matematika. Adapun 
tujuan khusus dalam penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar peserta didik mupel matematika 
melalui model pembelajaran flipped classroom. Hasil dari penelitian yang diperoleh melalui model 
pembelajaran Flipped Classroom yaitu ketuntasan klasikal pada siklus I prtemuan 1 dan 2 sebesar 31,2% 
dan 50%. Pada siklus II prtemuan 1 dan 2 diperoleh ketentusan klasikal sebesar 62,5% dan 68,7%. Dan 
yang terakhir ketuntasan klasikal pada siklus III prtemuan 1 dan 2 sebesar 81,2% dan 93,7%. Sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwasanya model pembelajaran Flipped Classroom mampu meningkatkn 
hasil belajar peserta didik pada muatan pelajaran matematika. 
Kata Kunci: Model pembelajaran Flipped Classroom, Ketuntasan Klasikal, dan Hasil Belajar 
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Pembelajaran tematik yaitu pembelajaran terpadu yang menggabungkan beberapa 
mupel dalam tema tertentu, dengan menekankan pada keterhubungan, dan keterpaduan antar 
KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan indikator pencapaian (Kinanti, 2019: 21). 
Dalam pembelajaran tematik, peserta didik dapat terlibat langsung selama pembelajaran, 
dengan begitu peserta didik bisa mendapatkan pengalaman yang lebih bermakna dan 
memperoleh konsep melalui materi berdasarkan pengalamannya. Dalam kenyataannya ada 
peserta didik yang belum paham mengenai materi yang terdapat dalam pembelajaran tematik 
khususnya muatan pelajaran matematika di kelas III SD Negeri 1 Ngalian. Sehingga 
menyebabkan hasil belajar matematika kurang maksimal. Hal tersebut sesuai dengan 
ketuntasan klasikal yang diperoleh peserta didik kelas III muatan pelajaran matematika pada 
materi bangun datar yaitu sebesar 37,5%, peserta didik tuntas sebesar 6 anak dan peserta didik 
tidak tuntas sebesar 10 anak. 
Selain itu berdasar pengamatan guru kelas III SD Negeri 1 Ngalian diperoleh kendala 
yang dialami pada saat pembelajaran yaitu kegiatan pembelajaran di era pandemi ini kurang 
bervariatif dan cenderung membosankan, guru hanya membagikan tugas melalui soal yang ada 
pada LKS kemudian peserta didik mengerjakan penugasan yang ada pada LKS, selanjutnya 
yaitu permasalahan yang dijumpai di SD Negeri 1 Ngalian Kabuapten Wonosobo yaitu terletak 
pada kemampuan peserta didik dalam menentukan keliling bangun datar, sehingga hasil belajar 
matematika yang diperoleh peserta didik masih kurang maksimal, model pembelajaran yang 
dilakukan saat pembelajaran jarak jauh kurang bervariasi, dan pemanfaatan teknologi saat 
pembelajaran jarak jauh masih kurang maksimal.  
“Untuk memecahkan masalah tersebut guru dapat menentukan model pembelajaran 
yang tepat dengan kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Adapun alternatif model 
pembelajaran menarik dan bisa membuat anak aktif dalam kegiatan pembelajaran yaitu dapat 
menggunakan model pembelajaran Flipped Classroom. Dengan model tersebut diharapkan 
pembelajaran dapat bermakna dan menghasilkan pemahaman yang kuat terhadap peserta didik. 
Muhtadi, A (2019: 117) menyatakan bahwa Flipped Classroom yaitu bagian dari pendekatan 
blended learning mode1 rotasi yang mana sebelum pembelajaran langsung dimulai peserta 
didik memperoleh pembelajaran melalui video secara online. Peneliti memilih menggunakan 
mode1 flipped classroom pada ke1as III SD Negeri 1 Ngalian Kabupaten Wonosobo yaitu 
dengan model pembelajaran tersebut sesuai dengan kondisi pandemi sekarang ini. Dengan 
penerapan mode1 ini diharapkan mampu memberikan pemahaman materi kepada peserta didik 
melalui dua kegiatan yaitu kegiatan asinkronus dan sinkronus dengan begitu lebih menarik bagi 
anak dan proses belajar menjadi bermakna pada peserta didik pada era pandemi seperti 
sekarang. 
Tentu ini sesuai dengan penelitian yang di1akukan Lestari, A D dan Istiqomah (2018) 
yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kreativitas Dan Hasi1 Belajar Matematka dengan Model 
Pembelajaran Flipped Classroom di Kelas XII SMK N 1 Gedangsari”. Berdasarkan penelitian 
tersebut, kreativitas dan hasil belajar peserta didik kelas XII meningkat, hal ini dapat dilihat 
dari peningkatan rata–rata kreativitas peserta didik sebelum diberi treatment menggunakan 
metode pembelajaran tradisional yaitu 61,45% dan mengalami peningkatan siklus 1 yaitu 
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63,39% dan siklus 2 juga mengalami peningkatan yaitu 72,42% dan hasil belajar yang 
didapatkan peserta didik meningkat. Dengan begitu penelitian ini dinyatakan berhasil. 
Berdasar latar belakang masalah tersebut, peneliti bermaksud akan melaksanakan 
Penlitian Tindakaan Ke1as (PTK) berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Flipped 




Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Ngalian, Kecamataan Wadaslintang, Kabupaten 
Wonosobo tahun ajaran 2020/2021. Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang 
menjadi subjek penelitian yaitu peserta didik ke1as III dengan jumlah 16 anak dengan 8 anak 
laki- laki dan 8 anak perempuan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Penelitian Tindakan Ke1as (PTK). PTK yaitu kegiatan yang dilakukan terhadap proses belajar 
mengajar berupa tindakan, yang dimunculkan dan dilakukan dalam kelas. (Arikunto, 2010:3). 
Konsep PTK yang digunakan yaitu konsep PTK Kuurt Lewiin yang dilakukan melalui 4 
komponen adalah perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan 
refleksi (reflecting). Hubungan dari keempat komponen itu disebut suatu siklus. Penelitian ini 
dilaksanakan melaui sik1us I, siklus II, dan siklus III, setiap siklus terdiri dari dua kali 
pertemuan. Sebelum melakukan penelitian peneliti membuat perencanaan untuk menyiapkan 
apa yang diperlukan dan apa yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran. Setelah perencanaan 
dilakukan kemudian peneliti melakukan suatu tindakan dalam proses pembelajaran. Setelah 
melakukan tindakan maka akan diamati atau diobservasi dalam kegiatan pembelajaran. Setelah 
tindakan selesai kemudian dilakukan refleksi berdasarkan pengamatan yang dilakukan saat 
pemberian tindakan. Penemuan kekurangan pada kegiatan refleksi di siklus I kemudian akan 
diperbaiki melalui siklus selanjutnya.  
Teknik pengambilan data penelitian ini menggunakan metode tes, observasi dan 
dokumentsi. Sumber data yang dilakukan pada penelitian ini adalah data primer dan sekunder. 
Data yang terkumpul pada penelitian ini yaitu data kualitatif data kuantitatif. Adapun analisis 
data menggunakan data kuantitatif dan kualitatif yaitu berikut ini: 
A. “Data Kuantitatif 
Dalam penelitian ini data kuantitatif adalah hasil belajar peserta didik dari setiap 
siklusnya di akhir pembelajaran. Setelah itu hasil belajar diproses sesuai dengan nilai 
ketuntasan secara individual maupun secara klasikal yang telah ditetapkan. Adapun langkah-
langkah untuk menentukan nilai ketuntasan tersebut yaitu sebagai berikut: 
1. Menghitung Ketuntasan Belajar Individu 
                                                            Skor = 𝐵𝐵
𝑆𝑆𝑡𝑡
 x 100 
Keterangan: 
B = Banyaknya butir soal dijawab benar 
𝑆𝑆𝑡𝑡 = Skor teoritis (Skor dalam menjawab semua butir soal) 
(Poerwanti,2008: 6 dalam Irwandy, Agus 2018: 42) 
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2. Menentukan persentase ketuntasan klasikal 
P = ∑𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑦𝑦𝑠𝑠𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑦𝑦𝑡𝑡𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑠𝑠𝑏𝑏𝑠𝑠𝑏𝑏∑𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠  x 100% 
(Aqib, 2014: 41) 
Ketuntasan belajar klasikal dapat dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu tuntas dan 
tidak tuntas. Ketuntsan belajar klasikal bisa tercaapai apabila ≥ 85% dari keseluruhaan objek 
penelitian. 
 
B. Data Kualitatif 
Data kua1itatif didapatkan melalui hasil observasi aktivitas peserta didik dan guru 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung melalui checklist. Data ini sebagai data pendukung 
yang digunakan guru guna mereflksi proses belajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Flipped Classroom.  
1. “Aktivitas Guru 
Penskoran aktivitas guru dapat dillihat dari  penghitungan skor lembar observasi guru, 
setelah itu dikonsultasikan menggunakan kriteria ketuntasan aktivitas guru yang 
dikelompokkan ke dalam 4 kategori. Rumus yang digunakan dalam menganalisis data lembar 
observasi guru yaitu sebagai berikut: 
                                                   Nilai = 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑏𝑏 𝑚𝑚𝑏𝑏𝑦𝑦𝑡𝑡𝑠𝑠ℎ
𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑏𝑏 𝑚𝑚𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑚𝑚𝑡𝑡𝑚𝑚 𝑠𝑠𝑖𝑖𝑏𝑏𝑠𝑠𝑏𝑏
 𝑥𝑥 100 
                  (Ratnawulan dan Rusdiana, 2015: 243 dalam Irwandy, Agus 2018: 43) 
Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Aktivitas Guru 
Kriteria Kualifikasi 
85>100 Sangat Baik 
75>84 Baik 
61>74 Kurang Baik 
0>60 Sangat Kurang Baik 
2. Aktivitas Peserta Didik 
Penskoran aktivtas peserta didik bisa dillihat dari  penghitungan skor melalui lembar 
observasi peserta didik, setelah itu dikonsultasikan melalui kriteria ketuntasan aktivitas peserta 
didik yang dikelompokkan ke dalam 4 kategori. Rumus yang digunakan melalui analisis data 
lembar observasi peserta didik yaitu berikut ini: 
                                            P = ∑𝑏𝑏𝑡𝑡𝑚𝑚𝑏𝑏𝑠𝑠ℎ 𝑓𝑓𝑏𝑏𝑏𝑏𝑠𝑠𝑡𝑡𝑏𝑏𝑦𝑦𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑡𝑡𝑠𝑠𝑎𝑎𝑠𝑠𝑡𝑡𝑠𝑠𝑠𝑠∑ 𝑏𝑏𝑡𝑡𝑚𝑚𝑏𝑏𝑠𝑠ℎ 𝑡𝑡𝑠𝑠𝑡𝑡𝑠𝑠𝑏𝑏 𝑓𝑓𝑏𝑏𝑏𝑏𝑠𝑠𝑡𝑡𝑏𝑏𝑦𝑦𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑡𝑡𝑠𝑠𝑎𝑎𝑠𝑠𝑡𝑡𝑠𝑠𝑠𝑠  𝑥𝑥 100% 
           (Kurniasih dan Sani, 2014: 43) 
Kriteria penilaian aktivitas peserta didik sebagai berikut: 
Tabel 2. Kriteria Ketuntasan Aktivitas Peserta Didik 
Kriteria Kualifikasi 
82% - 100% Aktivitas peserta didik sangat baik 
63% - 81% Aktivitas peserta didik baik 
44% - 62% Aktivitas peserta didik cukup baik 
25% - 43% Aktivitas peserta didik kurang baik 
Untuk melihat tingkat keberhasilan penilitian ini, dapat dilihat dari meningkatnya hasil 
belajar tematik mupel matematika pada peserta didik kelas III SD Negeri 1 Ngalian tahun ajaran 
2020/2021 setelah dilaksanakan tindakan melalui model pembelajaran Flipped Classroom yang 
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ditandai dengan ketercapaiannya KKM dan ketuntasan klasikal. Adapun KKM muatan 
pelajaran matematika yaitu 70 serta ketuntasaan klasikal pada mupel matematika yaitu 85%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Deskripsi Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan PTK siklus I dilakukan sebanyak dua pertemuan. Pelaksanan kegiatan 
melalui penelitian ini menggunakan model pembelajaran Flipped Classroom. Pada penelitian 
siklus I digunakan guna mengetahui ketuntasan hasil belajar peserta didik. Selain itu guna 
mengetahui aktivitas peserta didik dan guru dalam pembelajaran. Adapun penjelasan secara 
rinci tahapan-tahapan tindakan siklus I yaitu berikut ini: 
a. Perencanaa tindakan 
Tahap ini diawali dengan penentuan pelaksanaan kegiatan dan merencanakan perangkat 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Flipped Classroom dalam pembelajaran 
tematik pada kelas III di SDN 1 Ngalian. Adapun perangkat pembelajaran yang dipersiapkan 
seperti RPP, bahan ajar, LKPD, media pembelajaran, alat evaluasi, dan menyiapkan lembar 
aktivitas peserta didik dan guru. 
b. “Pelaksanaan Tindakan  
Pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan 2 pertemuan, pertemuan kesatu dilakukan 
tanggal 1 April 2021 dan pertemuan kedua dilakukan tanggal 5 April 2021. Pada pelaksanaan 
tindakan ini peserta didik mengikuti proses pembelajaran yang sudah dipersiapkan guru 
sebelumnya. 
c.  Observasi 
Observsi siklus I dilaksanakan pada proses pembelajaran berlangsung. Observer pada 
penelitian ini adalah Ibu Nailul Fauziyah, S.Pd. Beliau merupakan guru kelas III SD N Pesaren 
02 Kabupaten Batang. Keberhasilan maupun kekurangan pembelajaran melalui model Flipped 
Classroom bisa diketahui melalui lembar observasi kinerja guru, peserta didik, dan melalui hasil 
belajar peserta didik. Saat pembelajaran siklus I sedang berlangsung observer bertugas 
mengamati proses pembelajaran. Hasil observasi kinerja guru pada siklus I disajikan melalui 
Tabel 3 dan Tabel 4. 
Tabel 3. Data Hasil Obsrvasi Kinerja Guru Siklus 1 Pertemuan 1 
No. Aspek Hasil Penilaian Observasi  
1. Kegiatan Pendahuluan 19 
2. Kegiatan Inti  74 
3. Kegiatan Penutup 13 
Jumlah 106 
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Tabel 4. Data Hasil Obsrvasi Kinerja Guru Siklus 1 Pertemuan 2 
No. Aspek Hasil Penilaian Observasi  
1. Kegiatan Pendahuluan 21 
2. Kegiatan Inti  75 
3. Kegiatan Penutup 13 
Jumlah 109 
Skor Maksimal 136 
Persentase 80% 
Berdasarkan hasil pengamatan keterampilan guru tersebut maka model Flipped 
Classroom dalam kegiatan pembelajaran yang digunakan oleh guru sudah baik. Sebagai 
perbaikan siklus I akan dilanjutkan melalui siklus berikutnya. Hasil belajar peserta didik dapat 
dilihat melalui nilai yang didapatkan dalam penilaian aspek kognitif, tetapi peserta didik yang 
mendapatkan nilai kognitif baik belum tentu mereka mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
kondusif. Proses pembelajaran yang bagus juga harus bisa menilai peserta didik dari penilaian 
yang lain, yaitu keadaan dan aktivitas peserta didik saat ikut pembelajaran. Kegiatan anak saat 
proses pembelajaran tergambar dalam lembar observasi aktivitas peserta didik pada Tabel 5 dan 
Tabel 6. 
Tabel 5. Data Hasi1 Obsrvasi Aktivtas Peserta Didik Siklus 1 pertemuan 1 
No. Aspek Hasil Penilaian Observasi  
1. Kegiatan Pendahuluan 23 
2. Kegiatan Inti  63 
3. Kegiatan Penutup 12 
Jumlah 98 
Skor Maksimal 124 
Persentase 79% 
 
Tabel 6. Data Hasi1 Obsrvasi Aktivtas Peserta Didik Siklus I Pertemuan 2 
 
             Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas peserta didik tersebut maka model 
pembelajaran Flipped Classroom yang dilakukan selama proses pembelajaran yang digunakan 
oleh guru sudah baik. Sebagi perbaikan siklus I akan dilakukan perbaikan pada siklus 
berikutnya. Selain kegiatan observasi, ketuntasan kegiatan pembelajaran juga terlihat melalui 
hasil belajar. Hail belajar yang diperoleh anak dilakukan melalui tes evaluasi pada akhir 
kegiatan. Berdasarkan hasil tes itu maka diperoleh hasil belajar muatan pelajaran matematika 
dapat disajikan pada Tabel 7 dan Tabel 8. 
 
 
No. Aspek Hasil Penilaian  Observasi  
1. Kegiatan Pendahuluan 21 
2. Kegiatan Inti  66 
3. Kegiatan Penutup 14 
Jumlah 101 
 Skor Maksimal  124 
Persentase 81% 
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Tabel 7. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I Pertemuan 1 
Kriteria Hasil Belajar  Jumlah Pesdik Presentase 
Tuntas 5 31,3 % 
Tidak Tuntas 11 68,7% 
Jumlah 16 100 % 
Nilai terendah 30 
Nilai tertinggi 90 
Nilai rata-rata 60,6 
 
Tabel 8. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I Pertemuan 2 
Kriteria Hasil Belajar Jumlah Pesdik Persentase 
Tuntas 8 50 % 
Tidak Tuntas 8 50 % 
Jumlah 16 100 % 
Nilai terendah 40 
Nilai tertinggi 100 
Nilai rata-rata 65,6 
Adapun ketuntasan klasikal yang terdapat di siklus I pertemuaan 1 dan 2 adalah sebesar 
31,3% dan 50%.  Dengan anak yang tuntas adalah sebesar 5 anak dan 8 anak. 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil analisis siklus I, diperoleh bahwa rancangan kegiatan pembelajaran 
sudah didesain sesuai sintaks model Flipped Classroom. Selain itu diperoleh bahwa 
keterampilan guru mengajar sudah baik dan peserta didik mengikuti kegiatan juga dengan baik. 
Namun masih ada kekurangan yang muncul dalam kegiatan belajar tersebut. Kegiatan yang 
perlu diperbaiki adalah guru harus mengatur waktu ketika peserta didik sedang mengerjakan 
latihan soal, sehingga waktu yang telah ditentukan kurang sesuai dalam pelaksanaannya. Selain 
itu adapun kekurangan peserta didik dalam pembelajaran yaitu anak belum berani bertanya 
setelah guru menjelaskan materi, sehingga peserta anak masih kebingungan pada saat 
mengerjakan latihan soal, dan membuat peserta didik menjadi gaduh pada saat kegiatan.  
Deskripsi Tindakan Siklus II 
Berdasar hasi1 refleksi siklus sebelumnya diperoleh bahwa kegiatan pembelajaran tidak 
sepenuhnya memenuhi target penelitian dan belum menunjukan perubahan yang besar. Oleh 
karena itu perlu adanya perbaikan melalui sklus II guna memperbaiki permaslahan yang yang 
timbul di siklus sebelumnya. Berikut penjelasan secara rinci tahapan-tahapan tindakan melalui 
siklus II: 
a.  Perencanaan Tindakan 
Tahap ini diawali dengan penentuan pelaksanaan kegiatan dan merencanakan perangkat 
pembelajaran dengan menerapkan model Flipped Classroom dalam pembelajaran tematik di 
kelas III. Adapun perangkat pembelajaran yang dipersiapkan seperti RPP, bahan ajar, LKPD, 
media pembelajaran, alat evaluasi, dan menyiapkan lembar pengamatan aktivitas peserta didik 
dan guru. 
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b.  Pelaksanaan Tindakan  
Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan dua pertemuan, pertemuan kesatu 
dilaksanakan tanggal 12 April 2021 dan pertemuan kedua dilaksanakan tanggal 16 April 2021. 
Pada pelaksanaan tindakan ini peserta didik mengikuti pembelajaran sesuai arahan guru. 
c.  Observasi 
Observasi siklus II dilaksanakan saat proses pembelajaraan berlangsung. Observer pada 
penelitan ini adalah Ibu Nailul Fauziyah, S.Pd. Beliau merupakan guru kelas III SD N Pesaren 
02 Kabupaten Batang. Keberhasilan maupun kekurangan pembelajaran melalui model Flipped 
Classroom bisa diketahui melalui lembar observasi kinerja guru, peserta didik, dan melalui hasil 
belajar peserta didik. Saat pembelajaran siklus II sedang berlangsung observer bertugas 
mengamati proses pembelajaran. Hasil observasi kinerja guru pada siklus I disajikan melalui 
Tabel 9 dan Tabel 10. 
 Tabel 9. Data Hasil Observasi Kinerja Guru Siklus II Pertemuan 1 
No. Aspek Hasil Penilaian Observasi  
1. Kegiatan Pendahuluan 25 
2. Kegiatan Inti  97 
3. Kegiatan Penutup 14 
Jumlah 113 
Skor Maksimal 136 
Persentase 83% 
 
Tabel 10. Data Hasil Observasi Kinerja Guru Siklus II Pertemuan 2 
No. Aspek Hasil Penilaian Observasi  
1. Kegiatan Pendahuluan 22 
2. Kegiatan Inti  69 
3. Kegiatan Penutup 25 
Jumlah 116 
Skor Maksimal 136 
Persentase 85% 
Berdasarkan hasil pengamatan keterampilan guru tersebut maka model Flipped 
Classroom dalam kegiatan pembelajaran yang digunakan oleh guru sudah baik. Sebagaai 
perbaikan siklus II maka dilanjutkan siklus berikutnya. Hasil belajar peserta didik dapat dilihat 
melalui nilai aspek kognitif, tetapi peserta didik yang mendapatkan nilai kognitif baik belum 
tentu mereka mengikuti kegiatan pembelajaran dengan kondusif. Proses pembelajaran yang 
bagus juga harus bisa menilai peserta didik dari aspek yang lain, yaitu keadaan dan aktivitas 
peserta didik saat ikut pembelajaran. Kegiatan anak saat proses pembelajaran tergambar dalam 
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 Tabel 11. Data Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus II Pertemuan 1 
No. Aspek Hasil Penilaian Observasi  
1. Kegiatan Pendahuluan 28 
2. Kegiatan Inti  61 
3. Kegiatan Penutup 15 
Jumlah 104 
Skor Maksimal 124 
Persentase 83% 
 
Tabel 12. Data Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus II Pertemuan 2 
No. Aspek Hasil Penilaian Observasi 
1. Kegiatan Pendahuluan 25 
2. Kegiatan Inti  65 
3. Kegiatan Penutup 16 
Jumlah 106 
Skor Maksimal 124 
Persentase 85% 
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas peserta didik tersebut maka model Flipped 
Classroom yang telah dilakukan peserta didik sudah baik. Selain itu untuk mengetahui 
kemampuan anak maka dilakukan tes evaluasi untuk mengetahui hasil belajar anak. 
Berdasarkan hasil tes evaluasi diperoleh hasil belajar seperti yang ditampilkan pada Tabel 13 
dan Tabel 14.  
“Tabel 13. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus II Pertemuan 1 
Kriteria Hasil Belajar Jumlah Pesdik Persentase 
Tuntas 10 62,5 % 
Tidak Tuntas 6 37,5 % 
Jumlah 16 100 % 
Nilai terendah 50 
Nilai tertinggi 100 
Nilai rata-rata 71,2 
 
Tabel 14. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus II Pertemuan 2 
Kriteria Hasil Belajar Jumlah Pesdik Persentase 
Tuntas 11 68,7 % 
Tidak Tuntas 5 31,3 % 
Jumlah 16 100 % 
Nilai terendah 50 
Nilai tertinggi 100 
Nilai rata-rata 75 
Adapun ketuntasan klasikal “pada siklus II pertemuann“1 dan 2” adalah 62,5% 
dan”68,7%.  Dengan anak”tuntas”pada”siklus II pertmuan 1 dan 2 adalah sebesar 10 anak dan 
11“anak. 
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Berdasarkan hasil analisis siklus II, diperoleh rancangan kegiatan pembelajaran sudah 
didesain menggunakan sintaks model Flipped Classroom. Seluruh kegiatan guru maupun 
peserta didik sudah baik. Tetapi masih ada kelemahan muncul melalui pembelajaran yaitu  
peserta didik sering gaduh sendiri ketika guru sedang menjelaskan materi, sehingga membuat 
ketuntasan hasil belajar mupel matematika menjadi kurang sesuai.  
Deskripsi Tindakan”Siklus”III 
Berdasar hasil refleksi siklus II diperoleh kegiatan pembelajaran kurang sepenuhnya 
sesuai target. Sehingga perlu adanya perbaikan siklus III. Berikut penjelasan secara rinci 
tahapan-tahapan tindakan pada siklus III sebagai berikut: 
a. “Perencanaa tindakan 
Tahap perencanaan diawali dengan penentuan pelaksanaan kegiatan dan merencanakan 
perangkat pembelajaran yang akan digunakan. Adapun perangkat pembelajaran yang 
dipersiapkan seperti RPP, bahan ajar, LKPD, media pembelajaran, alat evaluasi, dan 
menyiapkan lembar pengamatann aktivitas peserta didik dan guru. 
b. “Pelaksanaan Tindakan  
Pelaksanaan tindakan siklus III dilakukan 2”pertemuaan, pertemuaan kesatu dan kedua 
dilakukan tangga1 23 April 2021 dan”tanggal 3 Mei 2021. Pada pelaksanaan tindakan ini 
peserta didik mengikuti proses pembelajaran“yang”telah dipersiapkan oleh”guru. 
c. “Observasi 
Observasi siklus III dilaksanakan saat kegiatan berlangsung. Observer dilakukan Ibu 
Nailul Fauziyah, S.Pd. Beliau guru kelas III SD N Pesaren 02 Kabupaten Batang. Keberhasilan 
maupun kekurangan proses belajar mengajar bias terlihat dari kegiatan guru, pesdik, dan hasil 
belajar anak. Hasil observasi kinerja guru pada siklus III disajikan dalam Tabel 15 dan Tabel 
16. 
Tabel 15. Data Hasil Obsrevasi Kinerja Guru Siklus III Pertemuan 1 
No. Aspek Hasil Penilaian Observasi  
1. Kegiatan Pendahuluan 22 
2. Kegiatan Inti  80 
3. Kegiatan Penutup 16 
Jumlah 118 
Skor Maksimal 136 
Persentase 86% 
 
Tabel 16. Data“Hasil Obsrevasi“Kinerja”Guru”Siklus III“Pertemuan 1 
“No. “Aspek “Hasil Penilaian” “Observasi” 
1. Kegiatan Pendahuluan 23 
2. Kegiatan Inti  85 
3. Kegiatan Penutup 15 
Jumlah 123 
Skor Maksimal 136 
Persentase 90% 
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Berdasarkan hasil pengamatan keterampilan guru tersebut maka model Flipped 
Classroom dilakukan oleh guru sudah sangat baik. Kegiatan pembelajaran juga harus bisa 
menilai peserta didik dari penilaian yang lain, yaitu keadaan dan aktivitas peserta didik saat 
mengikuti pembelajran. Hasil aktivitas peserta didik disajikan dalam Tabel 17 dan Tabel 18. 
 
Tabel 17. Data Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus III Pertemuan 1 
No. Aspek Hasil Penilaian Observasi  
1. Kegiatan Pendahuluan 28 
2. Kegiatan Inti  61 
3. Kegiatan Penutup 15 
Jumlah 110 




Tabel 18. Data Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus III Pertemuan 2 
No. Aspek Hasil Penilaian Observasi  
1. Kegiatan Pendahuluan 25 
2. Kegiatan Inti  70 
3. Kegiatan Penutup 16 
Jumlah 111 
Skor Maksimal 124 
Persentase 89% 
 
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas peserta didik tersebut maka model Flipped 
Classroom sudah berlangsung sangat baik. Selain hal tersebut keberhasilan dalam penelitian ini 
juga bias terlihat dari pemerolehan hasil belajar anak. Hasil belajar diperoleh melalui kegiatan 
tes evaluasi setelah kegiatan belajar mengajar. Hasil belajar peserta didik siklus III disajikan 
dalam Tabel 19 dan Tabel 20. 
 
Tabel 19. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus III Pertemuan 1 
Kriteria Hasil Belajar Jumlah Pesdik Persentase 
Tuntas 13 81,3% 
Tidak Tuntas 3 18,7% 
Jumlah 16 100% 
Nilai terendah 50 
Nilai tertinggi 100 
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Tabel 20. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus III Pertemuan 2 
Kriteria Hasil Belajar Jumlah Pesdik Persentase 
Tuntas 15 93,8% 
Tidak Tuntas 1 6,2% 
Jumlah 16 100% 
Nilai terendah 60 
Nilai tertinggi 100 
Nilai rata-rata 86,2 
 
Adapun ketuntasan klasikal yang didapat melalui siklus III pertemuann 1 dan 2 adalah 
81,3% dan 93,8%.  Dengan peserta didik tuntas siklus III pertemuann 1 dan 2 adalah 13 dan 15 
peserta didik. 
e. Refleksi 
Berdasarkan hasil analisis pada siklus III, sudah dirancang  kegiatan pembelajarran 
sesuai desain dengan sintaks model Flipped Classroom dan kegiatan yang telah dilakukan oleh 
guru dan peserta didik sangat baik. Selain itu siklus III diperoleh hasil belajar muatan pelajaran 
matematika sepenuhnya mencapai target penelitian dan mengalami perubahan yang signifikan. 
Sehingga sudah tidak perlu adanya penambahan siklus berikutnya. Diagram hasil belajar pada 
siklus I, II, dan III disajikan dalam Gambar 1. 
  
“Gambar 1. Diagram“Hasil“Belajar“Peserta Didik 
Berdasarkan perolehan nilai siklus I sampai III diperoleh bahwa penerapaan model 
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Negeri 1 Ngalian Kabupaten Wonosobo pada muatan pelajaraan matematika. Hal tersebut 
terbukti melalui hasil belajar muatan pelajaran matematika yang diperoleh peserta didik 
mengalami peningkatan yang signifikan. Adapun ketuntasan klasikal siklus I pertemuan 1 dan 
2 adalah 31,2% dan 50%. Sedangkan siklus II pertemuan 1 dan 2 adalah 62,5% dan 68,7%. Dan 
terakhir adalah siklus III pertemuan 1 dan 2 adalah 81,2% dan 93,7%. Dari hasil pengujian 
ketuntasan hasil belajar klasikal secara keseluruhan telah mencapai persentase lebih dari 85% 
yaitu sebesar 93,7%. Sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran Flipped 
Classroom dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada muatan pelajaran matematika 
di SD Negeri 1 Ngalian Kabupaten Wonosobo. Selain itu aktivtas guru dan peserta didik juga 
mengalami peningkataan dengan kategori sangat baik. 
Hal itu sesuai dengan penelitian yang sudah digunakan oleh Made Delina Rusnawati 
dengan judul “Implementasi Flipped Classroom terhadap Hasi1 dan Motivasi Belajar Siswa”. 
Melalui penelitian itu bias meningkatkan hasil belajar anak, terbukti melalui hasil analisiis uji-
t diperoleh thitung= 7.7497 dan ttabel = 1.66196 untuk dk sebesar 90 dengan taraf signifkan 
5%. Berdasar kreteria pengujian diperoleh thitung > ttabel, ini berarti H0 ditolak, menunjukan 
hasil belajar meningkat pada peserta didik.  
Penelitian lain yang sesuai adalah hasil penelitian oleh Dedeh Kurniasih dengan judul 
“Upaya Meningkatkn Hasi1 Belajarr Siswa dengan Mode1 Pembeljaran Flipped Classroom 
pada Materi Sifat-Sifat Sistem Periodiik di Kelas X MIA 1 MAN 2 Sumedang”. Diperoleh hasil 
belajar siswa meningkat pada sikllus I yaitu 55% siswa tuntas dan siklus II 90% siswa tuntas. 
Sehingga model Flipped Clasroom dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
 
SIMPULAN  
Setelah menerapkan model Flipped Classroom di kelas III SD N 1 Ngalian kegiatan 
belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan bias meningkatkan hasil belajar pada mupel 
matematika. Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru sesuai dengan sintaks yang ada 
pada model Flipped Classroom. Setelah menggunakan model tersebut kegiatan belajar terlihat 
1ebih tertata dan peserta didik lebih antusias dan aktif. 
Adapun indikator keberhasilan individu yaitu harus mencapai KKM sekolah. KKM 
muatan pelajaran matematika adalah 70. Selain ketuntasan individu adapun yang harus 
terpenuhi yaitu ketuntasan klasikal. Ketuntasan klasikal yang ditetapkan sekolah adalah 85%. 
Berdasarkan ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal peserta didik kelas III SD N 1 
Ngalian maka didapatkan kesimpulan bahwasanya model pembelajaran Flipped Classroom 
dapat meningkatkan hasil belajar muatan pelajaran matematika.   
Guna meningkatkan kualitas pembelajaran selanjutnya, peneliti mengharapkan guru SD 
bisa menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, selain itu 
bisa memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran, dan melibatkan orang tua agar 
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